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Abstrak: Kesulitan guru dalam penerapan kurikulum merdeka salah satunya tantangan dalam 

menyusun modul projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Penelitian ini mengembangkan modul 

P5 bertema kewirausahaan yang berbasis ekseperimen pengaruh limbah cair tahu dan feses kuda 

terhadap pertumbuhan Brassica rapa L. dengan topik “Sayur Kreatif: Membangun Bisnis Hijau dari 

Limbah Organik” untuk Fase-F. Profil Pelajar Pancasila yang disasar yaitu kreatif, bernalar kritis dan 

gotong royong. Penelitian berlangsung dari Maret hingga Juni 2024 menggunakan pendekatan metode 

R&D model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap Define menganalisis syarat 

pengembangan modul. Tahap Design merancang prototipe modul berdasarkan eksperimen dengan 

Pupuk Cair Organik (POC) dari limbah tahu dan feses kuda pada pertumbuhan hidroponik sawi 

pakcoy dengan hasil pemberian POC dengan konsentrasi 75% limbah cair tahu dan 25% feses kuda 

memberikan hasil pertumbuhan terbaik, yang selanjutnya hasil eksperimen tersebut diaplikasikan pada 

modul. Pada tahap Develop  modul diuji validasinya oleh ahli (ahli media, materi/isi dan bahasa) dan 

dikembangkan berdasarkan penilaian serta respon pengguna modul/guru. Tahap Disseminate, modul 

disebarkan ke sekolah-sekolah di Kuningan dan Cirebon. Hasil validasi menunjukkan modul sangat 

valid (86,13%) dan respon guru sangat baik (87,40%), sehingga dadap disimpulkan modul ini layak 

digunakan, dan direkomendasikan untuk diuji langsung pada siswa guna menilai ketercapaian dimensi 

profil pelajar Pancasila. 
 

Kata kunci : Modul P5, Kewirausahaan, Pupuk Cair Organik, limbah cair tahu, feses kuda, Brassica 

rapa L, Uji validitas 

 

 

DEVELOPMENT OF PROJECT MODULE STRENGTHENING STUDENT'S 

PANCASILA PROFILE: ENTREPRENEURSHIP-THEMED EXPERIMENT-BASED 

IMPACT OF TOFU LIQUID WASTE AND HORSE MANURE ON Brassica rapa L. 

GROWTH 

 
Abstract: The difficulty faced by teachers in implementing the independent curriculum includes the 

challenge of developing project modules to strengthen students' Pancasila profiles (P5). This research 

aims to develop a P5 module themed on entrepreneurship based on experimental studies on the 

influence of tofu liquid waste and horse manure on the growth of Brassica rapa L. under the topic 

"Creative Vegetables: Building Green Businesses from Organic Waste" for Phase-F. The targeted 

Pancasila student profile includes creativity, critical thinking, and teamwork. The research was 

conducted from March to June 2024 using the Research and Development (R&D) 4-D model (Define, 

Design, Develop, Disseminate). The Define phase analyzed the requirements for module development. 

The Design phase designed a prototype module based on experiments with Organic Liquid Fertilizer 

(POC) from tofu waste and horse manure on the hydroponic growth of pakcoy mustard greens, with 

the best growth results obtained from applying POC with a concentration of 75% tofu liquid waste and 

25% horse manure, which were then applied to the module. In the Develop phase, the module was 

validated by experts (media, material/content, and language experts) and further developed based on 

user/module user feedback. In the Disseminate phase, the module was distributed to schools in 

Kuningan and Cirebon. Validation results showed that the module was highly valid (86.13%) and 

received excellent feedback from teachers (87.40%), thus concluding that the module is suitable for 
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use and recommended for direct testing on students to assess the achievement of the Pancasila student 

profile dimensions.  
 

Keywords: P5 Module, Entrepreneurship, Organic Liquid Fertilizer, tofu liquid waste, horse manure, 

Brassica rapa L., Validity Test 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pembuatan modul ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

yang masih menjadi tantangan bagi banyak guru(Saputra et al., 2022). Banyak guru masih 

menghadapi kendala dalam merancang dan mengimplementasikan modul ajar yang sesuai 

permasalahan yang ada di lingkungan sekolah atau tempat tinggal dan optimal untuk 

membangun karakter dan kesadaran nilai-nilai Pancasila pada siswa, sedangkan alokasi waktu 

untuk pembelajaran P5 di SMA kelas 11 dan 12 sangatlah luas, yaitu sebanyak 216 jam 

pelajaran per tahun untuk kelas 11 dan 192 jam pelajaran per tahun untuk kelas 12 (Rizky 

Satria et al., 2022). Alokasi waktu yang luas ini memberikan kesempatan yang besar bagi 

pengajaran P5, namun hal tersebut juga menuntut pengembangan modul ajar yang inovatif 

dan bervariasi untuk memastikan siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang menarik 

dan bermakna. 

Kegiatan P5 harus berdasar dari permasalahan lingkungan sekitar siswa. Salah satu 

permasalahan lingkungan yang ada di kota Kuningan, yang dikenal dengan kuda delmannya 

sebagai ciri khas transportasi wisata dan tahu sebagai oleh-oleh, yaitu limbah industri tahu 

dan kotoran kuda. Dua limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara 

tanaman. Hal tersebut dapat dijadikan ide projek untuk siswa SMA yaitu berwirausaha sayur 

dengan pupuk organik dari limbah cair tahu dan kotoran kuda. Tanaman sayur sawi 

pakcoy/Brassica rapa L. dipilih karena dapat dilakukan melalui metode hidroponik serta masa 

panen sawi pakcoy bisa dipersingkat menjadi sekitar ± 45 hari atau 4 minggu sehingga cocok 

dilakukan untuk projek disekolah. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi 

penggunaan pupuk organik cair limbah tahu yang meningkatkan pertumbuhan tanaman  

(Marian & Tuhuteru, 2019) (Education, 2021) (Paramita et al., 2022) (Istiqomah et al., 2022) 

(Mahadi et al., 2023) (Aprilia et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya yang menggunakan feses kuda sebagai pupuk terbukti 

memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman (Pasaribu & Siburian, 2019) (Boutasknit et 

al., 2020) (Padjung et al., 2021) (Oru & Hambakodu, 2023). Belum adanya penelitian yang 

mengintegrasikan keduanya dalam menganalisis dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman, 

serta mengaplikasikannya dalam modul P5 kurikulum merdeka. Pengembangan modul ajar P5 

yang berbasis eksperimen pengaruh limbah cair tahu dan feses kuda terhadap pertumbuhan 

sawi pakcoy tersebut, menjadi relevan untuk dilakukan. Melalui penelitian ini, diharapkan 

menghasilkan modul ajar P5 membangun sifat kewirausahaan di kalangan siswa SMA fase-F 

dengan topik “Sayur Kreatif: Membangun Bisnis Hijau dari Limbah Organik”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan, yaitu 

metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta mempelajari keefektifan 

produk tersebut (Sugyono, 2014).  Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model 4-D. Menurut Trianto (2009), model 4-D terdiri dari empat tahapan 

pengembangan, yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate.  
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Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini, dilakukan penetapan dan pendefinisian syarat-syarat untuk 

pengembangan. Dalam konteks pengembangan modul ajar, tahap pendefinisian melibatkan 

analisis kebutuhan dengan cara wawancara dan observasi dengan guru SMA di Kuningan dan 

Cirebon. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai masalah 

dan hambatan yang dihadapi dalam proses kegiatan P5. Analisis literatur untuk mengetahui 

penelitian-penelitian terdahulu tentang modul ajar P5 dan analisis tujuan pembelajaran untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
 

Tahap Design (Perancangan) 

Tema yang dipilih adalah kewirausahaan dengan topik “Sayur Kreatif : Membangun 

Bisnis Hijau dari Limbah Organik” dengan sasaran kelas 11 SMA (Fase-F). Pokok materi 

pada modul yaitu design thinking, Bioteknologi, Pertumbuhan dan Perkembangan, analisis 

Break Even Point (BEP) dan strategi pemasaran. Eksperimen dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi Pupuk Cair Organik (POC) dari limbah cair tahu dan feses kuda yang akan 
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digunakan pada projek di modul. Eksperimen diawali dengan pembuatan POC dari limbah 

cair tahu dan feses kuda yang masing-masing menggunakan dekomposer EM4. POC 

difermentasikan selama 10 hari. Wadah untuk media hidroponik dibuat dari botol bekas air 

mineral 600ml atau 1,5L. Media hidroponik dibuat menjadi 7 perlakuan yaitu P0 terdiri dari 

100% air tanpa penambahan POC, P1 penambahan 100% POC limbah cair tahu sebanyak 100 

ml/L air, P2 terdiri dari 75% limbah cair tahu (75 ml/L) dan 25% feses kuda (25 ml/L), P3 

50% limbah cair tahu (50 ml/L) dan 50% feses kuda (50 ml/L), P4 25% limbah cair tahu (25 

ml/L ) dan 75% feses kuda (75 ml/L), P5 menggunakan 100% POC feses kuda, dengan 

penambahan POC feses kuda sebanyak 100 ml/L air, dan P6 adalah kontrol positif 

penambahan POC NASA sebanyak 2 ml/L air. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, 

sehingga terdapat total 18 satuan. Benih sawi pakcoy disemai dan dipindahkan ke media botol 

dan diamati pertumbuhannya setiap perlakuan selama 45 hari.  

Berdasarkan uji anova semua data pengamatan memiliki nilai F hitung lebih besar dari 

F tabel maka variasi limbah cair tahu dan feses kuda terfermentasi memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.).  Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan komposisi POC 75% limbah cair tahu 

dan 25% feses kuda memberikan hasil terbaik dalam hal pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman sawi pakcoy, dengan rata-rata berat basah 63,37 gram, tinggi tanaman 22,90 cm, 

jumlah daun 15 buah, dan lebar daun 3,6 cm. Namun, hasil ini masih belum memenuhi 

standar jual yang mensyaratkan berat sekitar 150 gram (Harun et al., 2022). Hal ini bisa 

terjadi karena beberapa faktor. Pertama, komposisi nutrisi yang diberikan mungkin belum 

optimal untuk pertumbuhan maksimal tanaman. Limbah cair tahu mengandung 0,27% N, 

2,85% P2O5, dan 0,29% K2O (Asmoro & Suranto, 2008) Sedangkan feses kuda mengandung 

1,01% nitrogen (N), 0,37% fosfor (P), dan 1,20% kalium (K) (Aronsson et al., 2022). 

Meskipun kombinasi limbah cair tahu dan feses kuda sudah menunjukkan hasil terbaik dalam 

percobaan ini, kandungan nutrisi mikro dan makro serta keseimbangan nutrisi mungkin belum 

sesuai dengan kebutuhan ideal tanaman sawi pakcoy. sehingga perlu dilakukan percobaan 

lebih lanjut dengan variasi konsentrasi dan jenis nutrisi yang lebih beragam.  

Metode hidroponik yang digunakan juga bisa belum optimal atau belum sepenuhnya 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tanaman sawi pakcoy, penggunaan botol plastik 

sebagai wadah air nutrisi menyebabkan  tidak adanya irigasi dan kurangnya aerasi pada akar 

tanaman, sehinggi kadar oksigen kurang yang menyebabkan produktivitas tidak optimal.  

Pengaplikasian pada modul P5, nutrisi tanaman hidroponik yang diambil adalah komposisi 

konsentrasi POC 75% limbah cair tahu dan 25% feses kuda, namun disarankan untuk 

ditambahkan pula POC komersil/NASA agar nutrisi lebih optimal serta penggunaan wadah 

media hidroponik yang lebih beragam. Hasil dari eksperimen tersebut dituangkan dalam 

pembuatan modul P5 dengan dimensi profil pelajar pancasila yang disasar adalah kreatif, 

bernalar kritis dan gotong royong.  
 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Setelah prototipe modul selesai dirancang, tahap ini melibatkan penilaian modul. 

Tujuannya adalah menghasilkan produk yang telah direvisi berdasarkan masukan pakar dan 

penilaian dari pengguna modul. Pada tahap validasi, ada empat jenis validasi yang digunakan 

yaitu Validasi Isi, Validasi Kebahasaan dan validasi media. Berikut hasil validasi modul yang 

dikembangkan.  

Tabel 1. Hasil Validasi Media 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1.  Ukuran fisik modul 4 

2 Ilustrasi sampul/cover modul 3 
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3. Detail dan komposisi  warna          sampul/cover modul 4 

4. Tata letak isi modul 3 

5. Tipografi isi modul 4 

6. Ilustrasi isi modul 3 

7. Variasi huruf 4 

Jumlah 25 

Skor 89% 

 

Tabel 2.  Hasil Validasi Bahasa 

No Aspek yang dinilai Skor 

    1. Bahasa yang digunakan komunikatif 4 

2. 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah tata 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

3 

3. 
Bahasa yang digunakan tidak bermakna 

ganda 

4 

4. Informasi yang disampaikan jelas 3 

5. Ejaan yang digunakan mengacu pada EBI 3 

Jumlah 17 

Skor (%) 85% 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Materi 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Modul proyek sesuaai dengan tema dan fase 4 

2. Kebenaran isi modul proyek 4 

3. Modul proyek sesuai dengan dimensi, elemen dan subelemen 

yang dikembangkan 

4 

4. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 3 

5. Langkah-langkah modul proyek sesuai dengan proyek yang 

telah dilaksanakan 

4 

6. Tahap aktivitas evaluasi, formatif, sumatif dan refleksi 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

proyek. 

3 

7. Modul P5 mampu membangun Pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik 

4 

8. Modul P5 dapat menjadikan     peserta didik untuk aktif 

dalam  kegiatan pembelajaran 

4 

Jumlah 27 

Skor (%) 84,4% 

  

Penilaian dari guru dikumpulkan dari lembar angket diisi 30 guru setelah melihat dan 

membaca modul P5 fase-F tema kewirausahaan berjudul “Sayur Kreatif: Membangun Bisnis 

Hijau dari Limbah Organik” 

 

Tabel 4. Hasil Angket Respon oleh guru 

No Aspek yang dinilai Presentase Skor   

1. Secara keseluruhan terjadi perubahan yang positif terhadap 

pengembangan modul proyek penguatn profil pelajar Pancasila 

88,33% 

2. Meningkatkan pemahaman fasilitator dalam implementasi kegiatan 85,83% 
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proyek 

3. Dengan adanya pengembangan modul proyek meningkatkan 

motivasi dalam kegiatan proyek 

87,50% 

4. Meningkatkan mutu dalam pembelajaran proyek sehingga 

pembelajaan proyek lebih efektif 

71,67% 

5. Isi modul sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah 96,67% 

6. Menawarkan ide-ide yang dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif dalam mengembangkan bisnis dari limbah organik 

85% 

7. Menyajikan materi yang dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah proyek. 

85,83% 

8. Menyediakan strategi yang baik untuk mendorong siswa bekerja 

sama (gotong royong) dalam menyelesaikan proyek. 

98,33% 

Rata -rata Skor (%) 87,40% 

 

PEMBAHASAN 

Lembar validasi modul mencakup beberapa aspek seperti tujuan, rasional, isi modul, 

karakteristik modul, kesesuaian, bahasa, dan bentuk fisik. Setiap aspek ini dikembangkan 

menjadi beberapa pertanyaan. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala Likert 

1-4, dengan setiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban dari 1 hingga 4. Lembar validasi ini 

diisi oleh tiga orang validator. 

Validasi produk dilakukan menggunakan lembar validasi yang berisi checklist 

pertanyaan yang diisi oleh validator dengan skala Likert dan uraian saran dari ahli. Validasi 

ini mencakup syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. Modul dinyatakan valid jika 

memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis (Trianto, 2009). Modul yang baik harus 

memenuhi ketiga aspek tersebut (Sari, 2017). Berdasarkan hasil validasi oleh para validator 

dan perbaikan setelah revisi, Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila “Sayur Kreatif: 

Membangun Bisnis Hijau dari Limbah Organik” dinilai sangat valid dengan rata-rata 

persentase 86,13%, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.  

Responden pengguna modul, yaitu guru, diberikan lembar angket setelah melihat dan 

membaca modul tersebut. Hasil angket menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

mudah digunakan, efisien, dan bermanfaat dalam pembelajaran. Rata-rata persentase hasil 

angket guru adalah 87,40%. Hal ini menunjukkan bahwa modul memiliki petunjuk 

penggunaan yang jelas dan mudah dipahami oleh guru, sehingga mereka dapat mengikuti 

langkah-langkah pembelajaran dengan baik. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah 

dipahami dan hurufnya jelas, membantu guru dalam mengarahkan siswa menyelesaikan 

permasalahan dan mengembangkan projek. Penyajian materi dalam modul juga jelas. Hal ini 

sesuai dengan standar BNSP (Kemdikbud, 2017) dan bahasa dalam bahan ajar harus 

sederhana dan mudah dipahami (Hamdani, 2011). Berdasarkan hasil angket dari guru, modul 

ini mampu memberikan pengetahuan dasar kepada siswa dan membuat waktu pembelajaran di 

sekolah menjadi lebih efisien. Modul ini juga membantu menyesuaikan hasil belajar dengan 

kemampuan masing-masing siswa (Lestari et al., 2018). Secara keseluruhan, Modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti masuk dalam kategori 

sangat baik (81-100%). Modul ini telah memenuhi semua persyaratan praktis, baik dari segi 

kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, maupun manfaat yang didapat. Modul 

ini memiliki beberapa perbedaan dari modul lain yaitu modul memuat projek yang telah diuji 

coba melalui eksperimen, modul memuat materi dari berbagai mata pelajaran yang disajikan 

dengan penataan desain dan sumber yang valid, dan modul memuat asesmen yang sesuai 

untuk mencapai dimensi profil pelajar Pancasila yang disasar. Perbedaan dan pembaruan ini 
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diharapkan dapat memberikan kesan positif bagi dunia pendidikan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian ini menjawab permasalahan yang ada di sekolah terkait projek yang 

memakan banyak biaya karena projek ini dilakukan dengan memanfaatkan limbah sekitar 

sehingga biaya dapat ditekan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar Projek 

Penguatan Profil Pancasila (P5) fase-F dengan tema kewirausahaan dan topik Sayur Kreatif : 

Membangun Bisnis Hijau dari Limbah Organik, berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi didapat nilai 86,13% (sangat valid) dan respon guru sangat baik 

dengan nilai 87,40%. Penelitian selanjutnya penulis menyarankan modul ajar ini sebaiknya 

diuji coba langsung kepada siswa untuk menilai efektivitasnya dalam mencapai dimensi profil 

pelajar Pancasila dan melakukan evaluasi serta revisi modul secara berkala berdasarkan 

umpan balik dari pengguna. 
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